


 

i 
 

 

Alhamdulillah kami bersyukur atas dilaunchingnya PATIN PUSTINA oleh BPBAT Sungai 

Gelam - Jambi ini. Buku Profil ini memberi gambaran tentang beberapa kegiatan yang kami lakukan 

sejak tahun 2008 yaitu ketika BPBAT Sungai Gelam - Jambi dicanangkan menjadi PUSTINA (Patin 

Unggul Sakti Nusantara) dan koordinator jejaring pemuliaan ikan Patin. sampai tahun 2020. 

Akhirnya kami telah menyelesaikan rangkaian kegiatan seleksi individu galur pertumbuhan sampai 

generasi ketiga, sehingga didapatkan respon seleksi yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan 

populasi dasar maupun ikan patin yang telah dirilis sebelumnya. 

Ikan Patin PUSTINA terbukti memiliki keunggulan yang cukup signifikan dari segi karakteristik 

pertumbuhan, daya tahan terhadap penyakit dan lingkungan, efisiensi penggunaan pakan, dan 

kelangsungan hidup. Pembuktian dilakukan melalui uji multilokasi dan uji tantang dibandingkan 

dengan ikan patin yang telah dirilis sebelumnya 

KATA PENGANTAR 
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Buku Profil ini juga dapat menjadi sarana memperkenalkan PATIN PUSTINA bagi UPR, 

pembudidaya, Penyuluh, Akademisi, Peneliti, Perekayasa, Pengusaha, Produsen Pakan, Pegawai 

Pemerintah, serta seluruh stakeholder perikanan Indonesia yang ingin mengetahui tentang strain ikan 

ini.  

Selanjutnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah bekerja keras 

dalam membantu kegiatan kami dalam bidang pemuliaan ikan Patin di BPBAT Sungai Gelam - Jambi 

sejak tahun 2008-2025. Kami juga terus melanjutkan kegiatan seleksi ini sejalan dengan kegiatan 

produksi untuk mendapatan induk patin yang lebih unggul lagi kedepan. 

 

     Plt. Kepala Balai, 

Ridho Karya Dongoran, S.Pi. 
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Habitat asli sungai Mekong, masuk ke Indonesia 

tahun 1972 (Hardjamulia et al. 1981)    
. 

Ikan introduksi  

Hidup di kolam tadah hujan 

Biaya produksi rendah 

1. Latar Belakang Program Seleksi : Patin Komoditas Penting 

Mampu mengambil oksigen dari udara (Lefevre  

at al. 2011; 2013) karena memiliki swim bladder 

(Browman and Kramer 1985)    

 
Pakan rendah protein sehingga biaya produksi 

rendah, ramah lingkungan, sumber protein 

yang murah (Nguyen 2013)    

Produksi 4
th

 terbesar (DJPB 2016 - 2020) 

  Pasar sudah besar, konsumen sudah besar    
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Milestones Program Seleksi Ikan Patin Siam  di BPBAT Sungai Gelam 
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Tim Ahli 

• Prof. Komar Sumantadinata     
• Dr. Odang Carman 
• Dr. Rudhy Gustiano 
• Dr. Alimuddin 
• Dr. Atmadja Hardjamulia 
• Dr. Ratu Siti Aliah 
• Prof. Kamiso 
• DR. Asep Anang 

• Boyun Handoyo S.Pi, M.Si 
• Ir. Evi Rahayuni, MP 
• Irwan, S.Pi, M.Si 
• Solaiman, S.Pi 
• Upmal Deswira, S.Pi 
• Nofri Hendra, S.Pi 
• Eva Rianti, S.St.Pi 

• Lilik Masrifah 
• Nefa Yulia 
• Arief Rahmat Noviandi 
• Meisi 

TIM PUSTINA TAHUN 2008 s.d. 2025 

Tim Pemuliaan 

• Ir. Mimid A. Hamid, M.Sc 
• Boyun Handoyo S.Pi, M.Si 
• Ir. Evi Rahayuni, MP 
• Irwan, S.Pi, M.Si 
• Solaiman, S.Pi 
• Upmal Deswira, S.Pi 
• Nofri Hendra, S.Pi 
• Eva Rianti, S.St.Pi 

• Dafzel Day, S.Pi, M.Si 
• Lilik Masrifah 
• Nefa Yulia 
• Arief Rahmat Noviandi 
• Messi Susanti 

Tim Pendukung 
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PATIN SEBAGAI KOMODITAS 

INDUSTRI 

Permasalahan  

01 

02 

03 

Manajemen produksi 

Kontinuitas 

Perbaikan mutu genetik 

Kualitas 

Lingkungan

Pakan

Benih

Tingkatkan kapasitas 

produksi 

Kuantitas 
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80-83% produksi akuakultur di Eropa masih berasal dari program Selective Breeding  
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Pertumbuhan merupakan karakter ekonomis penting 
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Kemajuan seleksi  komoditas penting di Eropa 



 

    8 
 

 

  

2. Program Seleksi Ikan Patin Siam di BPBAT Sungai Gelam 
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Program Seleksi “Galur Pertumbuhan” Patin PUSTINA 

• Tujuan seleksi : menghasilkan galur 

yang memiliki pertumbuhan yang 

cepat sehingga disebut Galur 

pertumbuhan 

 

• Metode yang digunakan :  

Seleksi individu/massa 

 

• Karakter yang diseleksi 

Bobot Tubuh   

 

• Intensitas Seleksi 20% 

Rataan 

Rataan 

Rataan 

G1 

G2 

Gn 
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  Tahapan Seleksi 

Pemijahan 

Pemeliharaan larva 

Pembesaran tahap I 

Pendederan 

Seleksi tahap I 

Pembesaran II 

Seleksi tahap II 

Pematangan induk  

3 hari 

15 hari 

30 hari 

320 hari  

(umur 1 tahun) 

3 hari 

300 hari 

(umur 21 bulan) 

3 hari 

90 hari 

2 tahun 

Durasi  

150 ekor betina dan 50 ekor jantan 

Catatan 

Minimal diperoleh 20 famili  

Cut off betina 20% , Jantan 10%; betina : 

150 ekor, jantan 50 ekor 

Dipelihara  secara normal 

Cut off 50%, seleksi bobot tubuh  

Ambil secara acak dan proporsional dari setiap 

famili kemudian dipelihara secara komunal  

Ambil secara acak dan dipelihara terpisah  

Setiap famili dipelihara terpisah 
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3. Performa G3 Patin PUSTINA 
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Performa Benih G3 Patin PUSTINA 

Kontrol : populasi dasar generasi kedua (G2Ds). Angka dengan huruf superscript yang sama 

pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda secara signifikan (P > 0.05).  
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Respons Seleksi G3 Patin Pustina  

• Akumulasi respons seleksi tiga generasi 42,62% (per- generasi sebesar 14.2%) 

• Pembanding respons seleksi ikan lain:  

 Nila:  6.64-13.6% (Rezk et al. 2009; Thodesen et al. 2012;  Bentsen et al. 2017;  Hamzah et al. 2017)  

 Respons seleksi rerata pada berbagai komoditas: 12.7% (Gjedrem and Baranski 2009) 
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4. Uji Banding Performa Produksi  

G3 Patin Pustina vs Patin Perkasa 
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  Produk Rilis Patin Siam 
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Hasil Uji Banding G3 Patin PUSTINA dengan PERKASA 

(RERATA BOBOT TUBUH) 

580,68 

495,01 

 -

 100

 200

 300

 400

 500

 600

Bobot tubuh rerata
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Pustina Perkasa

17,31% 

• Patin Pustina yang 

dibandingkan yaitu 

Generasi 3 

• Pustina Unggul 

17,31% vs Perkasa 

(Rearata Bobot) 

• Uji banding tahap 

pembesaran dilakukan 

di BPBAT Sungai 

Gelam, kawasan 

kolam tadah hujan 

Kumpeh, karamba di 

Sungai Batanghari dan 

Bogor.  
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Hasil Uji Banding G3 Patin PUSTINA vs PERKASA 

(Sintasan/SR) 

65,49 

45,08 

 -
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Sintasan

%

Pustina Perkasa

31,66%

PUSTINA lebih unggul 

31,66 % dibandingkan 

PERKASA. 

Uji banding tahap 

pembesaran dilakukan 

di BPBAT Sungai 

Gelam, kawasan 

kolam tadah hujan 

Kumpeh, karamba di 

Sungai Batanghari dan 

Bogor. 
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Hasil Uji Banding G3 Patin PUSTINA vs PERKASA 

(Total Biomassa Panen) 

2.090,96 

1.703,24 

 -

 500

 1.000
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 2.000
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Total biomas panen

K
g

Pustina Perkasa

22,76%

• PUSTINA lebih unggul 

22,76% dibandingkan 

PERKASA 

• Uji banding tahap 

pembesaran dilakukan di 

BPBAT Sungai Gelam, 

kawasan kolam tadah 

hujan Kumpeh, karamba 

di Sungai Batanghari dan 

Bogor  
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Hasil Uji Banding G3 Patin PUSTINA vs PERKASA 

(FCR/Konversi Pakan) 

• PUSTINA lebih unggul 

17,03% dibandingkan 

PERKASA 

• Uji banding tahap 

pembesaran dilakukan 

di kawasan kolam 

tadah hujan Kumpeh, 

Kab. Muaro Jambi, 

Provinsi Jambi 
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Uji Toleransi Lingkungan dan Daya Tahan Penyakit 

G3 Patin PUSTINA 
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Hasil Uji Toleransi Salinitas G3 Patin PUSTINA dan PERKASA 

y = 2,0239x2 - 26,479x + 82,867

R² = 0,9039

y = 5,2081x2 - 77,913x + 282,48

R² = 0,9818
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Salinitas (g L-1)

Grafik uji toleransi salinitas patin 

Pustina dan Perkasa

Pustina
Perkasa

10.84

11.70

• Mortalitas 100% 

patin PERKASA 

pada salinitas 12 

ppt. 

• Mortalitas 100% 

patin PUSTINA 

pada salinitas 14 

ppt. 
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  Hasil Uji Toleransi pH G3 Patin Pustina dan Perkasa 

• Mortalitas 100% 

patin PERKASA 

pada pH 3,5 

• Mortalitas 83,33% 

patin PUSTINA 

pada pH 3,5 
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Grafik mortalitas patin Pustina dan Perkasa 

dalam uji tantang infeksi bakteri Edwardsiella 

ictaluri dengan dosis 0.1 x 105CFU/mL

33 jam 83 jam

 

• Jam ke 96 mortalitas 

patin PERKASA 

sebesar 90%  

• Jam ke 96 mortalitas 

patin PUSTINA 

sebesar 73,33% 

Hasil Uji Tantang G3 Patin Pustina dan Perkasa terhadap Bakteri  

Edwardsiella ictaluri  
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Hasil Uji Tantang G3 Patin Pustina dan Perkasa terhadap Bakteri  

Aeromonas hydrophila   
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Grafik mortalitas patin Pustina  dan Perkasa 

dalam uji tantang infeksi bakteri Aeromonas 

hydrophila dengan dosis infeksi bakteri 0,1 x 

105 CFU/mL

29 jam

61 jam

• Jam ke 96 

mortalitas patin 

PERKASA 

sebesar 100%  

• Jam ke 96 

mortalitas patin 

PUSTINA 

sebesar 60% 
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Performa G5 Patin Pustina 
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Performa G6 Patin PUSTINA  

• Tahun 2024 diperoleh induk PUSTINA generasi ke 6 

• Bobot tubuh anakan (F1) dari G6 dapat mencapai 936 g pada masa pemeliharaan 160 hari 

( 5 bulan 10 hari) 

• Bobot tubuh anakan (F1) dari G5 dapat mencapai 822 g pada masa pemeliharaan 180 hari 

( 6 bulan) 
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  Program Seleksi Patin Siam di Vietnam 

• Program seleksi di 

Vietnam dimulai 

sejak tahun 2001 

• Pada tahun 2016 

diperoleh G4, 

diprediksi tahun 2020 

sudah 6 generasi 

• Respons seleksi 9.3% 

per generasi 

• G4 13.4% lebih baik 

dibandingkan 

populasi alam 

Nguyen et al. 2019 
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Akumulasi Respons Seleksi Program Seleksi Nila di China  

(Thodesen et al,  2011) 
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  Galur Pertumbuhan Hasil Seleksi  Lebih Cepat Matang Gonad 
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5. Produksi dan Distribusi Induk Hasil Seleksi 
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  Daerah Distribusi Benih Ikan Patin 
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Distribusi Benih Calon Induk Patin PUSTINA ke Pulau Jawa 

Penerima Volume (ekor) Ukuran Lokasi Tahun Distribusi

BBPBAT Sukabumi 600.000 Larva Sukabumi 2020

UPR Sahban Empang 2.000 2,5 - 3 Inci Parung Bogor 2020

BLUPPB Karawang 15.000 1,5 - 2 Inci Karawang 2021

BPBAT Mandiangin 10.000 6-8 cm Mandiangin Kalsel 2022

BPBAT Mandiangin 10.000 6-8 cm Mandiangin Kalsel 2023

BPBAT Sukabumi 10.000 6-8 cm Sukabumi 2024
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6. Penutup 

❖ Hasil Program Seleksi Ikan Patin di BPBAT Sungai Gelam telah di rilis pada tahun 2023 

(KEPMEN KP NO. 180 Tahun 2023 Tentang Pelepasan Ikan Patin Pustina) dengan nama Patin 

PUSTINA  

❖ Patin PUSTINA pada tahun 2024 telah sampai pada G5 (Generasi ke-5) dengan respons seleksi 

sebesar 91,66% 

❖ Patin PUSTINA Generasi ke-3 telah uji banding dengan Patin PERKASA dengan hasil untuk 

karakter bobot tubuh rerata 17,31%, Total biomas panen 22,76%, Kelangsungan Hidup 

31,66% dan FCR 17,03% 

❖ Patin PUSTINA G3 lebih toleran terhadap salinitas dan penyakit dibandingkan dengan patin 

PERKASA 

❖ Calon/Induk patin siam PUSTINA tersedia di BPBAT Sungai Gelam  

❖ Program seleksi patin PUSTINA terus berlanjut dan setiap 2 tahun naik 1 generasi, yang setiap 

naik 1 generasi akan meningkat nilai respons seleksi 10-15%. 
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